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ABSTRAK 

Pendahuluan: Remaja merupakan kelompok rentan yang berisiko 
melakukan perilaku tidak sehat, termasuk pergaulan yang tidak sehat, 
perilaku seksual pranikah, merokok, dan penyalahgunaan narkoba, yang 
dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. 
Keterbatasan pengetahuan mengenai konsekuensi dari perilaku tersebut 
menunjukkan pentingnya penerapan program edukasi kesehatan di 
lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan perilaku 
berisiko melalui pendekatan edukasi komprehensif. Kegiatan dilaksanakan 
di MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor, Kecamatan Brondong, Kabupaten 
Lamongan, dengan melibatkan 60 siswa sebagai peserta                    
Metode: Pendekatan Community Development yang menekankan 

partisipasi aktif peserta dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, 
pada One-Group Pretest–Post-test digunakan untuk mengevaluasi 
efektivitas intervensi. Edukasi diberikan melalui penyampaian materi secara 
interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab yang mencakup pergaulan sehat, 
kesehatan reproduksi, bahaya merokok, serta pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. Pengetahuan peserta dinilai menggunakan kuesioner pretest dan 
post-test. Hasil: Adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 

89,84% sebelum intervensi menjadi 96,23% setelah edukasi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan partisipatif efektif meningkatkan 
pemahaman remaja mengenai pencegahan perilaku berisiko.     
Kesimpulan: Edukasi kesehatan partisipatif berbasis sekolah efektif 

meningkatkan pengetahuan, dilakukan secara berkelanjutan, melibatkan 
sekolah, tenaga kesehatan, keluarga, dan pemerintah untuk mendukung 
terbentuknya perilaku sehat remaja. 

Kata Kunci :  
Adolescents, health education, 
risky behavior, school, 
counseling 
 

ABSTRACT 

Introduction: Adolescents are a vulnerable group at risk of engaging in 
unhealthy behaviors, including unhealthy social circles, premarital sexual 
activity, smoking, and substance abuse, which can negatively impact their 
physical, mental, and social well-being. Limited knowledge about the 
consequences of these behaviors underscores the importance of 
implementing health education programs in school settings. This community 
service activity aims to improve adolescents’ knowledge regarding the 
prevention of risky behaviors through a comprehensive educational 
approach. The activity was conducted at MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor, 
Brondong Subdistrict, Lamongan Regency, involving 60 students as 
participants. Methods: A Community Development approach emphasizing 
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active participant involvement in improving knowledge and awareness was 
employed, and a One-Group Pretest–Post-test design was used to evaluate 
the effectiveness of the intervention. Education was delivered through 
interactive presentations, discussions, and question-and-answer sessions 
covering healthy social interactions, reproductive health, the dangers of 
smoking, and the prevention of drug abuse. Participants’ knowledge was 
assessed using pretest and post-test questionnaires. Results: There was 
an increase in the average knowledge score from 89.84% before the 
intervention to 96.23% after the education program. These results indicate 
that participatory health education is effective in improving adolescents’ 
understanding of the prevention of risky behaviors. Conclusion: School-
based participatory health education is effective in improving knowledge; it 
should be implemented on an ongoing basis and involve schools, health 
workers, families, and the government to support the development of 
healthy behaviors among adolescents. 
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1. PENDAHULUAN 
 

 Remaja merupakan kelompok yang mengalami transisi dari masa anak-anak ke 

dewasa, yang ditandai dengan perubahan yang cepat dalam aspek fisik, psikologis, 

sosial, dan emosional (Atiqah et al., 2024). Pada tahap ini, mereka memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, cenderung bereksperimen dengan hal-hal baru, dan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Tanpa adanya dukungan pengetahuan, 

bimbingan, dan pengawasan yang tepat, remaja mungkin terjebak dalam perilaku 

berisiko, seperti hubungan bebas, seks di luar nikah, kebiasaan merokok, dan 

penyalahgunaan obat terlarang (Alang et al., 2021). Dampak dari perilaku dari perilaku 

tersebut dapat merusak kesehatan fisik dan mental, serta berpengaruh pada prestasi 

akademik, relasi sosial, dan masa depan mereka (Anggraini & Prima, 2026).  

Pergaulan bebas adalah salah satu isu sosial yang semakin meningkat akibat 

kemajuan pesat dalam teknologi informasi, media sosial, dan perubahan cara interaksi 

antar individu (Doni & Susilo, 2026). Remaja yang kurang memahami kesehatan 

reproduksi dan bahaya perilaku berisiko cenderung lebih mudah melakukan tindakan 

yang bisa merugikan mereka sendiri (Andriani et al., 2026). Seks bebas di kalangan 

remaja meningkatkan kemungkinan terjadinya kehamilan kehamilan yang tidak 

diinginkan, infeksi menular seksual, termasuk HIV/AIDS, dan dampak psikologis lainnya 

seperti kecemasan, depresi dan penurunan rasa percaya diri (Darisnawati et al., 2024). 

Karena itu pendidikan tentang kesehatan reproduksi sejak dini sangat penting untuk 

dilakukan sebagai langkah pencegahan bagi remaja.  

mailto:khuusainii776@gmail.com
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Kebiasaan merokok juga tetap menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang 

signifikan di Indonesia, terutama di kalangan remaja. Mengacu pada Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023, tingkat perokok yang berusia 10 hingga 18 tahun 

menunjukkan angka yang membutuhkan perhatian serius (Muizzah & Effendi, 2025). 

Kebiasaan merokok di usia dini dapat meningkatkan peluang terkena penyakit tidak 

menular, seperti penyakit jantung, stroke, masalah pernapasan, serta berpotensi 

mengarah kepada penggunaan zat adiktif lainnya (Rismayani et al., 2026). Banyak 

remaja terjerumus dalam kebiasaan merokok karena adanya pengaruh teman, rasa 

ingin tahu, serta kurangnya pengetahuan tentang dampak jangka panjang yang bisa 

muncul (Kristiani & Ricky, 2023). 

Masalah lain yang juga penting adalah penyalahgunaan narkotik di kalangan 

remaja. Badan Narkotika Nasional (BNN) menyatakan remaja berada dalam kelompok 

yang rawan menjadi target penyalahgunaan narkoba karena mereka masih dalam 

proses mencari identitas diri (Maifizar et al., 2023). Penyalahgunaan narkoba dapat 

mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan fisik dan mental, menurunnya fungsi 

kognitif, serta ketergantungan, bahkan dapat meningkatkan risiko perilaku kriminal 

(Munawwaroh, 2025). Oleh karena itu dibutuhkan usaha promotif dan preventif melalui 

pendidikan yang berkesinambungan agar remaja mampu menolak ajakan yang 

merugikan serta mengambil keputusan yang bijak (Ambali et al., 2025). 

Melalui pengamatan dan kerjasama dengan pihak MTs Ma'arif 28 Islamiah Lembor, 

ada kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai risiko pergaulan 

bebas, seks bebas, merokok, dan penyalahgunaan narkoba. Sebagian besar siswa 

belum mendapatkan edukasi kesehatan yang mendalam terkait keempat masalah 

tersebut, sehingga diperlukan kegiatan penyuluhan yang menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik usia remaja. Pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah 

merupakan salah satu strategi ampuh untuk meningkatkan pengetahuan, membangun 

sikap positif, dan mendorong perilaku hidup sehat di kalangan siswa (Suskha et al., 

2024). 

 
2. METODE PELASAKSANAAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di MTs Ma’arif 28 Islamiah 

Lembor, Desa Lembor, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. Kegiatan 

melibatkan 60 siswa sebagai peserta utama, dengan dukungan pihak sekolah yang 

terdiri atas kepala sekolah dan guru dalam koordinasi serta pelaksanaan kegiatan. 

Metode yang digunakan adalah Community Development yang menekankan partisipasi 
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aktif peserta dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai pencegahan 

perilaku berisiko pada remaja. 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan edukasi kesehatan dengan tema “Remaja 

Cerdas: Hindari Pergaulan Bebas, Seks Bebas, Rokok, dan Narkoba”. Materi yang 

diberikan meliputi pergaulan sehat, kesehatan reproduksi remaja, bahaya merokok, 

penyalahgunaan narkoba, serta upaya pencegahan perilaku berisiko. Tahapan kegiatan 

meliputi: 

1. Persiapan, dilakukan melalui survei lokasi dan koordinasi dengan pihak Desa Lembor 

serta MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor untuk menentukan peserta, waktu, tempat, dan 

teknis pelaksanaan kegiatan. 

2. Pengkajian awal, dilakukan dengan pemberian pretest kepada 60 siswa untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai perilaku berisiko pada remaja. 

3. Pelaksanaan edukasi, dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan metode 

ceramah interaktif dengan bantuan media presentasi dan leaflet. Materi disampaikan 

secara komunikatif agar peserta dapat memahami dampak dan cara mencegah 

pergaulan bebas, seks bebas, merokok, dan penyalahgunaan narkoba. 

4. Diskusi dan tanya jawab, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan, pendapat, dan pengalaman yang berkaitan dengan perilaku berisiko 

serta cara menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan. 

5. Evaluasi, dilakukan melalui pemberian post-test setelah edukasi untuk mengetahui 

perubahan tingkat pengetahuan peserta. Hasil pretest dan post-test dibandingkan 

secara deskriptif berdasarkan nilai rata-rata dan persentase peningkatan 

pengetahuan. 

6. Umpan balik, dilakukan melalui diskusi singkat untuk mengetahui pemahaman 

peserta terhadap materi serta memberikan penguatan mengenai pentingnya 

menerapkan perilaku sehat dan mampu menolak ajakan yang berisiko. 

 

Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil kegiatan selanjutnya digunakan sebagai 

dasar untuk menggambarkan efektivitas edukasi dalam meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai pencegahan perilaku berisiko.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor 

dengan melibatkan 60 siswa sebagai peserta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian 
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kegiatan yang terdiri atas pengisian pretest, penyampaian materi edukasi, diskusi 

interaktif, sesi tanya jawab, serta pengisian post-test (Efendi et al., 2026). Edukasi 

mengangkat tema “Remaja Cerdas: Hindari Pergaulan Bebas, Seks Bebas, Rokok, dan 

Narkoba” dengan tujuan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai berbagai 

perilaku berisiko serta dampaknya terhadap kesehatan dan kehidupan sosial (Rukmady 

et al., 2022; Devi & Anwar, 2022). Karakteristik peserta yang mengikuti kegiatan edukasi 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi (responden) Persentase 

Usia 

Laki-laki (13-15 tahun) 26 43,3% 

Perempuan (13-15 tahun) 34 56,7% 

Total 60 100% 

Berdasarkan Tabel 1, peserta kegiatan terdiri atas 26 siswa laki-laki (43,3%) dan 34 

siswa perempuan (56,7%). Seluruh peserta merupakan siswa MTs yang berada pada 

rentang usia 13–15 tahun atau termasuk dalam kategori remaja awal. Pada fase 

perkembangan ini, remaja sedang mengalami perubahan fisik, psikologis, dan sosial 

sehingga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta lebih mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan dan teman sebaya. Kondisi tersebut menjadikan remaja sebagai kelompok 

yang memerlukan edukasi kesehatan secara berkelanjutan agar mampu memahami 

risiko dari berbagai perilaku yang dapat membahayakan masa depan mereka. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Nurcahyati (2025) yang menyatakan bahwa remaja 

usia 13-15 tahun sangat dipengaruhi oleh lingkungan teman sebaya sehingga 

memerlukan pembinaan dan edukasi kesehatan secara berkesinambungan (Nurcahyati 

et al., 2025). Selain itu, penelitian Shofiyanti et al. (2026) menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan  dan sikap remaja mengenai 

kesehatan reproduksi. Dengan demikian, pemberian edukasi sejak usia remaja awal 

menjadi langkah yang penting untuk membentuk perilaku hidup sehat dan mencegah 

berbagai perilaku berisiko (Shofiyanti et al., 2026). Selanjutnya, kegiatan edukasi 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu penyampaian materi, diskusi dan tanya 

jawab, serta penutupan kegiatan. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan antusias 

dan berpartisipasi aktif selama proses edukasi berlangsung (Siregar et al., 2023). 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi 

 
Pada gambar 1, menunjukkan proses penyampaian materi edukasi mengenai 

pergaulan bebas, seks bebas, bahaya merokok, dan penyalahgunaan narkoba kepada 

siswa MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif 

menggunakan media presentasi sehingga peserta lebih mudah memahami materi yang 

diberikan. 

 

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 
Pada gambar 2, menunjukkan bahwa setelah penyampaian materi, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini peserta diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat maupun mengajukan pertanyaan terkait 
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materi yang telah dipaparkan. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan 

yang diajukan sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan komunikatif. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Peserta 

 
Pada gambar 3, menunjukkan bahwa foto bersama antara tim pelaksana dengan 

peserta setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Dokumentasi ini 

menjadi bukti terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus menunjukkan 

partisipasi aktif peserta selama mengikuti kegiatan edukasi. 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi, dilakukan pengukuran tingkat 

pengetahuan peserta melalui pretest sebelum penyampaian materi dan post-test setelah 

seluruh rangkaian edukasi selesai (Andri et al., 2026) Perbandingan hasil pretest dan 

post-test disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pertanyaan Pretest dan Post-test 

 

No Pernyataan 
Hasil 

Pretest 

Hasil Post-

test 

1 
Pergaulan yang baik adalah pergaulan yang sesuai norma 
agama, sopan santun, dan aturan. 

60 
(100%) 

60 
(100%) 

2 Memilih teman yang memberikan pengaruh positif dapat 
membantu menghindari pergaulan bebas. 

60 
(100%) 

60 
(100%) 

3 Pergaulan bebas tidak memiliki dampak buruk bagi masa 
depan remaja. 

60 
(100%) 

60 
(100%) 

4 Seks bebas dapat meningkatkan risiko kehamilan pada 
usia remaja dan penyakit menular seksual. 

53 
(88.3%) 

55 
(91,6%) 
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5 HIV adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh. 54 
(90%) 

60 
(100%) 

6 HIV tidak dapat menular melalui penggunaan jarum suntik 
secara bergantian. 

50 
(83,3%) 

58 
(96,6%) 

7 Menggunakan narkoba suntik secara bergantian 
merupakan cara mencegah HIV. 

54 
(90%) 

55 
(91,6%) 

8 Nikotin adalah zat dalam rokok yang menyebabkan 
kecanduan. 

57 
(95%) 

60 
(100%) 

9 Merokok tidak berbahaya jika dilakukan hanya sesekali. 37 
(61.6%) 

45 
(75%) 

10 Penyalahgunaan narkoba tidak memengaruhi kesehatan 
fisik maupun mental. 

50 
(83,3%) 

60 
(100%) 

11 Jika ada teman yang mengajak melakukan hal negatif, kita 
sebaiknya menolak dengan sopan. 57 

(95%) 
60 

(100%) 

12 Agar diterima dalam pergaulan, kita sebaiknya mengikuti 
ajakan teman meskipun melanggar aturan. 55 

(91,6%) 
60 

(100%) 

Rata-rata 89.84% 96,23% 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator 

mengalami peningkatan persentase jawaban benar setelah peserta memperoleh 

edukasi. Sebelum kegiatan berlangsung, masih terdapat peserta yang belum memahami 

secara optimal mengenai dampak seks bebas, penularan HIV, bahaya merokok, 

maupun penyalahgunaan narkoba. Setelah mengikuti penyuluhan, terjadi peningkatan 

pemahaman yang ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah jawaban benar pada sebagian 

besar indicator. 

Peningkatan yang cukup terlihat terjadi pada indikator mengenai penularan HIV 

melalui penggunaan jarum suntik secara bergantian, yaitu dari 83,3% pada saat pretest 

menjadi 96,6% pada saat post-test. Pemahaman mengenai bahaya merokok apabila 

dilakukan sesekali juga mengalami peningkatan dari 61,6% menjadi 75% (Wicaksono et 

al., 2025). Selain itu, beberapa indikator mencapai tingkat pemahaman sebesar 100% 

pada saat post-test, seperti pentingnya memilih pergaulan yang sehat, mengenali 

bahaya nikotin dalam rokok, serta keberanian menolak ajakan melakukan tindakan yang 

bertentangan dengan norma. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui ceramah 

interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab mampu membantu peserta 

memahami informasi kesehatan secara lebih baik. Selama kegiatan berlangsung 
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peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, serta 

mendiskusikan berbagai permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-

hari. Keterlibatan aktif peserta tersebut membuat proses penyampaian materi menjadi 

lebih komunikatif sehingga informasi yang diberikan lebih mudah dipahami dan diingat. 

Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai perubahan tingkat 

pengetahuan peserta, dilakukan perhitungan rata-rata hasil pretest dan post-test 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Rata-rata Hasil Pretest dan Post-test 

 
Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan peserta 

meningkat dari 89,84% pada saat pretest menjadi 96,23% pada saat post-test. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 6,39% setelah peserta mengikuti 

kegiatan edukasi.  

Walaupun nilai pretest peserta sudah tergolong tinggi, peningkatan yang terjadi 

setelah pemberian materi menunjukkan bahwa edukasi tetap memberikan tambahan 

pemahaman mengenai perilaku berisiko pada remaja. Materi yang disampaikan tidak 

hanya memperkuat pengetahuan yang telah dimiliki peserta, tetapi juga meluruskan 

beberapa pemahaman yang masih kurang tepat, terutama mengenai dampak merokok, 

penularan HIV, dan penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian, kegiatan edukasi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media 

untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap isu-isu kesehatan remaja. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

yang diberikan secara terintegrasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai pencegahan pergaulan bebas, seks bebas, kebiasaan merokok, dan 
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penyalahgunaan narkoba (Azwar et al., 2026). Peningkatan tersebut terlihat dari hasil 

pretest dan post-test yang menunjukkan perubahan positif pada hampir seluruh indikator 

pengetahuan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemberian edukasi di lingkungan 

sekolah masih menjadi salah satu strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan 

literasi kesehatan remaja. 

Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh metode penyampaian yang bersifat 

partisipatif. Ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan sesi tanya jawab 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi secara aktif dengan 

pemateri sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Pendekatan 

tersebut juga membantu peserta menghubungkan materi dengan pengalaman yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Suskha et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa pendidikan kesehatan di sekolah mampu meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk kesadaran peserta didik dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh (Atiqah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa edukasi 

kesehatan reproduksi yang dilakukan secara interaktif efektif meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai berbagai perilaku yang dapat membahayakan kesehatan fisik maupun 

psikososial. Selain itu, (Ambali et al., 2025) menyebutkan bahwa pemberian edukasi 

secara berkelanjutan berperan penting dalam membentuk kemampuan remaja untuk 

mengambil keputusan yang tepat dan menolak berbagai bentuk ajakan yang mengarah 

pada perilaku berisiko (Shaluhiyah et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya menjaga pergaulan yang 

sehat, menghindari seks bebas, tidak merokok, serta menjauhi penyalahgunaan 

narkoba. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi langkah awal dalam 

membentuk sikap dan perilaku yang lebih positif sehingga remaja mampu melindungi 

diri dari berbagai pengaruh negatif di lingkungan sekitarnya (Husodo et al., 2021). Oleh 

karena itu, kegiatan edukasi serupa perlu dilakukan secara berkesinambungan dengan 

melibatkan sekolah, tenaga kesehatan, orang tua, dan pemerintah desa agar upaya 

pencegahan perilaku berisiko pada remaja dapat berlangsung secara lebih optimal 

(Nuraisyah et al., 2021; Safrudin & Wibowo, 2021). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi terintegrasi dengan tema “Remaja 

Cerdas: Hindari Pergaulan Bebas, Seks Bebas, Rokok, dan Narkoba” yang dilaksanakan 

di MTs Ma’arif 28 Islamiah Lembor berjalan dengan baik dan mendapat partisipasi aktif 

dari seluruh peserta. Edukasi yang disampaikan melalui metode ceramah interaktif, 

diskusi, dan tanya jawab terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

berbagai perilaku berisiko pada remaja. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan hasil post-test dibandingkan dengan pretest pada sebagian besar indikator 

pengetahuan. Kegiatan ini memberikan manfaat dalam memperkuat pemahaman peserta 

mengenai pentingnya menjaga pergaulan yang sehat, menghindari seks bebas, tidak 

merokok, serta menjauhi penyalahgunaan narkoba sebagai upaya menjaga kesehatan 

dan masa depan remaja. Pelaksanaan edukasi kesehatan partisipatif di lingkungan 

sekolah perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, tenaga 

kesehatan, orang tua, dan pemerintah desa agar pengetahuan yang telah diperoleh 

dapat berkembang menjadi sikap dan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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